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Abstrak – Penjadwalan matakuliah di suatu 

universitas merupakan permasalahan yang 

kompleks, dikarenakan melibatkan berbagai 

sumber daya yang memiliki kemungkinan 

tumpang tindih (bentrok) cukup besar. Beberapa 

universitas tidak lagi menyusun jadwal 

matakuliahnya secara manual. Mereka telah 

menggunakan berbagai program komputer 

penjadwalan berbasis web yang cukup populer, 

sebagai contoh Lantiv, Unitime, dan sebagainya. 

Program-program komputer tersebut 

merupakan program yang dikembangkan di 

negara lain. Bagaimana dengan program 

produksi Indonesia? Penelitian ini merupakan 

upaya untuk menjawab hal tersebut. Program 

yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dilandaskan pada teori pewarnaan graf, 

khususnya pewarnaan simpul (vertex) dengan 

algoritma Welsh-Powell Terbobot. Program 

computer yang dihasilkan diberi nama ARC 

Scheduler yang ditulis dengan bahasa C++ dan 

IDE Code Blocks. Program ini telah diujicobakan 

di Universitas Advent Indonesia pada tahun 2018 

dan 2019 dengan respon pengguna sangat puas. 

Program ARC Scheduler terus dikembangkan 

dalam hal pengoperasian secara remote, baik 

berbasis web maupun berbasis android. 

 

Kata kunci: Penjadwalan Matakuliah, Pewarnaan 

Graf, Algoritma Welsh Powell Terbobot, ARC 

Scheduler.  

 

PENDAHULUAN 

 

Setiap universitas melakukan penyusunan 

jadwal matakuliah pada awal semester atau awal 

tahun ajaran yang akan diselenggarakan. Berbagai 

sumber daya perlu dipertimbangkan dalam 

penyusunan jadwal tersebut, antara lain mahasiswa, 

dosen, kapasitas ruang, hari kerja, jam kerja, dan 

sebagainya. Mengakomodasi semua sumber daya 

tersebut dan menghasilkan jadwal perkuliahan yang 

bebas bentrok tentu bukanlah pekerjaan yang 

mudah. Bila jumlah mahasiswa dan dosen tidak 

banyak, penyusunan jadwal masih bisa dilakukan 

secara manual. Bagaimana dengan universitas yang 

memiliki ribuan bahkan puluhan ribu mahasiswa? 

Jumlah mahasiswa yang semakin besar akan 

berakibat potensi konflik jadwal semakin besar dan 

penyusunan jadwal secara manual menjadi 

pekerjaan yang kompleks dan membutuhkan waktu 

yang panjang. 

Mengingat penyusunan jadwal merupakan 

pekerjaan yang kompleks, beberapa program 

komputer telah dikembangkan untuk membantu 

pekerjaan penyusunan jadwal ini. Program yang 

cukup banyak dikenal di antaranya Lantiv Studio [1] 

dan Unitime [2]. Sejauh ini belum ada program 

computer penyusunan jadwal matakuliah yang 

dikembangkan di Indonesia. Untuk itulah penulis 

berupaya melakukan penelitian pengembangan ini. 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 

suatu program komputer penjadwalan matakuliah 

yang memenuhi kriteria-kriteria berikut 

(1) Bebas konflik: Jadwal matakuliah di semua 

program studi (prodi) tidak ada yang 

bentrok. 

(2) Cepat: Proses penyusunan jadwal menjadi 

lebih mudah dan lebih cepat. 

(3) Fleksibel: Dapat mengakomodir 

permintaan khusus dosen maupun 

mahasiswa terkait kondisi tertentu. 

(4) Adaptif: mudah disesuaikan dengan 

perubahan-perubahan yang mungkin 

diperlukan di pertengahan semester. 

 

Penelitian-penelitian mengenai hal ini telah 

berlangsung puluhan tahun sejak Welsh-Powell, 

1967 [3] dan Werra, 1984 [4]. Para peneliti 

menggunakan berbagai pendekatan, berbagai 

algoritma, dan dilakukan di banyak negara. Dalam 

paper ini akan disajikan penggunaan teori pewarnaan 

graf dengan algoritma Welsh Powell Terbobot untuk 

mengembangkan program computer penjadwalan 

matakuliah yang dapat memenuhi kriteria-kriteria di 

atas. Nama program computer yang dikembangkan 

adalah ARC Scheduler (Automated Random 

Coloring Scheduler). 

Dalam subbab kajian pustaka akan diuraikan 

beberapa penelitian terkait dengan pengembangan 

program computer penjadwalan matakuliah serta 

ringkasan mengenai graf dan pewarnaannya. 
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B. Kajian Pustaka 

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan program komputer penjadwalan 

matakuliah adalah teori pewarnaan graf [5]. Dalam 

sub bab ini akan dijelaskan secara ringkas mengenai 

graf dan pewarnaan vertex graf, serta bagaimana 

penjadwalan matakuliah dapat dimodelkan sebagai 

graf. Pengertian graf, derajat vertex, pewarnaan graf, 

dan bilangan kromatik disajikan pada definisi 1, 2 , 

3, dan 4. 

 

Definisi 1. Suatu Graf G=(V,E) terdiri dari V, suatu 

himpunan simpul (vertex) dan E, suatu himpunan 

sisi (edge). Setiap edge berkaitan (incidence) 

dengan satu atau dua vertex, yaitu titik ujung edge 

tersebut. Sebuah edge dikatakan menghubungkan 

titik-titik ujungnya, dan dua vertex dikatakan saling 

adjacent bila ada sebuah edge yang 

menghubungkannya [6].   

 

Edge yang incidence dengan tepat 1 vertex 

disebut loop. Bila pada graf G ada 2 vertex 

dihubungkan oleh lebih dari 1 edge maka pada graf 

G dikatakan terdapat multiple edge. Graf yang 

memuat loop ataupun multiple edge merupakan graf 

yang tidak sederhana. Dengan kata lain suatu  graf 

dikatakan sederhana (simple graph) bila graf itu 

tidak memuat multiple edge maupun loop.  

 

Definisi 2. Derajat dari suatu vertex v anggota graf 

G, dilambangkan dengan deg(v), adalah banyaknya 

edge G yang incident dengan v.  

 

Matakuliah-matakuliah dapat dimodelkan 

sebagai vertex-vertex di dalam suatu graf sederhana 

di mana dua matakuliah dikatakan adjacent bila 

menggunakan sumber daya yang sama. Sumber daya 

yang dimaksud dapat merupakan mahasiswa, dosen, 

ruangan, dan sebagainya. Setelah model graf 

terbentuk, dilakukan pewarnaan terhadap vertex-

vertexnya. Definisi formal mengenai pewarnaan 

vertex graf dan bilangan kromatik disajikan pada 

definisi 3 dan 4.  

 

Definisi 3. Sebuah pewarnaan pada suatu graf 

sederhana adalah pemberian suatu warna pada 

setiap vertex pada graf sedemikian hingga tidak ada 

dua vertex adjacent yang mendapatkan warna yang 

sama [6]. Setiap warna dapat direpresentasikan 

oleh suatu bilangan asli. 

 

Definisi 4. Bilangan kromatik 𝜒 adalah banyaknya 

warna minimum yang diperlukan untuk mewarnai 

suatu graf.  

 

Sebagai contoh, bilangan kromatik dari graf 

planar [7] adalah 4. Hal ini berarti setiap graf planar 

dapat diwarnai hanya dengan 4 warna berbeda 

seberapapun banyak vertexnya. 

Dalam memodelkan jadwal matakuliah 

sebagai suatu graf, setiap warna merepresentasikan 

slot waktu yang digunakan. Misalkan suatu 

universitas memberlakukan 5 hari kerja dan 8 jam 

kerja per hari, maka slot waktu selama 1 pekan 

adalah 40 slot. Dengan demikian pada graf yang 

dibentuk banyaknya warna tidak boleh melebihi 40. 

Dalam pengelolaan matakuliah yang efisien, 

banyaknya warna yang digunakan haruslah 

mendekati atau sama dengan bilangan kromatik dari 

model graf yang dibentuk.  Beberapa contoh 

pewarnaan tanpa bantuan program komputer tersaji 

pada penelitian Rahadi [8] dan Jusuf [9]. 

Untuk melakukan pewarnaan pada suatu graf, 

diperlukan suatu aturan pewarnaan, dinamakan 

algoritma pewarnaan. Bila algoritma pewarnaan 

telah ditentukan, maka proses penulisan code dapat 

dimulai. Perbandingan performansi berbagai 

algoritma pewarnaan dapat ditemukan pada [10] dan 

[11]. Beberapa algoritma pewarnaan yang telah 

digunakan dalam pengembangan program computer 

penjadwalan matakuliah di antaranya 

(1) Algoritma Genetika [12] 

(2) Algoritma Welsh Powell [13] 

(3) Algoritma Kunang-kunang [14] 

Penelitian ini mengadaptasi algoritma Welsh 

Powell dan melakukan variasi yaitu memberikan 

bobot kepada setiap vertex. Oleh karena itu 

algoritma yang digunakan dalam penelitian ini 

dinamakan Algoritma Welsh Powell Terbobot. 

 

C. Algoritma Yang Digunakan 

Algoritma Welsh Powell Terbobot diawali 

dengan membentuk vertex terurut menurut 

degreenya dari degree terbesar sampai terkecil. 

Untuk meningkatkan prioritas matakuliah dilakukan 

pembobotan berdasarkan Persamaan 1 dan 

Persamaan 2. Selanjutnya vertex yang memiliki 

degree terbesar diberi warna 1, kemudian vertex itu 

dihapus, itulah iterasi pertama. Pada iterasi kedua 

diperhatikan apakah vertex dengan degree terbesar 

adjacent dengan vertex yang telah diwarnai? Bila 

adjacent maka vertex ini diberi warna 2, namun bila 

tidak maka ia diberi warna 1, lalu dihapus. 

Dilanjutkan iterasi ketiga secara looping hingga 

semua vertex mendapatkan warna. Pewarnaan 

dinyatakan valid bila banyaknya warna tidak 

melebihi slot waktu yang tersedia. 

 

Variasi pembobotan pada algoritma tersebut 

dilakukan dengan memberikan degree baru kepada 

setiap vertex berdasarkan Persamaan 1 dan 

Persamaan 2.  Bilangan 𝑛 menunjukkan banyaknya 

vertex yang hendak dijadwalkan. Setiap matakuliah 

dapat dimodelkan sebagai satu atau lebih vertex. 
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∀𝑣𝑖, 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 

𝑑𝑒𝑔(𝑣𝑖) = 𝑑𝑒𝑔(𝑣𝑖) × 
𝐴+𝐵+2

2
           (1) 

di mana: 

A: Jumlah slot waktu dosen yang diblok, 

B: Jumlah slot waktu mahasiswa yang diblok. 

 

∀𝑣𝑖, 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 

𝑑𝑒𝑔(𝑣𝑖) = 𝑑𝑒𝑔(𝑣𝑖) + (𝑆 + 2) + 𝑘 + 1              (2) 

di mana  

S: Slot waktu yang belum digunakan 

k : Suatu konstanta dengan 𝑘 ∈ ℕ + {0}  

i : 1, 2 , 3, ..., n 

n : Jumlah vertex. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian pengembangan ARC Scheduler 

menggunakan metodologi Waterfall, yang disajikan 

pada Gambar 1. Metodologi Waterfall diawali 

dengan Analisis awal, dilanjutkan dengan Desain, 

kemudian Penulisan code, Pengujian (testing), dan 

Perbaikan (maintenance) [15].  

 

 

Dalam penelitian ini dipilih Universitas 

Advent Indonesia (Unai), berlokasi di Bandung, 

Jawa Barat sebagai sample pengujian. Unai 

merupakan universitas yang terdiri dari 6 fakultas 

dan mengelola 14 program studi. Berdasarkan 

informasi di laman resminya [16], jumlah 

mahasiswa Unai adalah 2005 orang dan jumlah 

dosen adalah 82 orang. Perkuliahan dilaksanakan 

dengan sistem semester (6 bulan).  

 

A. Analisis Awal 

Data yang diperlukan untuk penjadwalan 

kursus dikumpulkan dari Biro Administrasi 

Akademik (BAA) dan Departemen IT Service 

kampus Unai. Selain data daftar matakuliah, 

dilakukan pula wawancara dengan BAA mengenai 

permintaan-permintaan khusus dosen. Permintaan 

khusus yang dimaksud misalnya dosen berhalangan 

mengajar di jam tertentu atau berhalangan mengajar 

pada hari tertentu.   

B. Desain 

Desain dari program yang akan 

dikembangkan disajikan pada Gambar 2. 

 

(1) Penguraian data (Data Parsing) 

Data untuk semua mata kuliah diuraikan 

berdasarkan kode mata kuliah, nama mata 

kuliah, jenis mata kuliah, instruktur, sks (satuan 

kredit semester), jurusan, section, mahasiswa 

kasus khusus, dan jadwal tetap yang diperoleh 

dari wawancara. Data tersebut dimasukkan ke 

dalam file input (.csv) dengan bantuan 

Microsoft Excel. Format file input disajikan 

pada Gambar 3. 

Untuk memperjelas cara pembuatan file input, 

diperhatikan baris ke 3 pada Gambar 3 sebagai 

contoh. Pada kolom Code dituliskan kode 

matakuliah yaitu IF173101. Pada kolom Name 

dituliskan nama matakuliah yaitu Administrasi 

dan Manajemen Gereja. Pada kolom Type 

dituliskan M yang artinya Matakuliah, bila 

dituliskan P maka itu memiliki arti Praktikum. 

Pada kolom Instructor dituliskan kode dari 

dosen yang ditugaskan mengajar matakuliah ini. 

Kode program studi dituliskan pada kolom Dep 

dan kode kelompok mahasiswa yang akan 

mengambil matakuliah tersebut dituliskan pada 

kolom Section. Kolom Additional disediakan 

untuk menuliskan NIM mahasiswa yang 

mengulang ataupun yang hendak mengambil 

matakuliah ini lebih cepat dari seharusnya. 

 

(2) Mengurutkan degree 

Pada tahap ini dari semua matakuliah dibentuk 

vertex-vertex dengan ketentuan setiap vertex 

mewakili 1 sks atau 2 sks dari suatu matakuliah. 

Gambar 1 Model Pengembangan Waterfall [20] 

 

Gambar 2 Desain pengembangan ARC Scheduler 
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Dua vertex adjacent bila keduanya diajar oleh 

dosen yang sama atau diambil oleh mahasiswa 

yang sama atau menggunakan ruangan yang 

sama. Selanjutnya berdasarkan penguraian data 

maka ARC Scheduler akan menghitung degree 

dari masing-masing vertex tersebut dan 

menyusunnya (sort) dari degree terbesar hingga 

degree terkecil secara acak. Penyusunan secara 

acak dilakukan dalam hal ada beberapa vertex 

yang memiliki degree yang sama.  

 

(3) Pewarnaan Vertex 

Tahap ini merupakan inti dari program 

computer yang dikembangkan. Pewarnaan 

vertex dilakukan berdasarkan algoritma Welsh 

Powell Terbobot. Pada contoh  kasus 1 disajikan 

penerapan algoritma ini.  

 

(4) Menampilkan luaran 

Luaran ditampilkan pada menu Main View. 

Selanjutnya pengguna dapat mencetak luaran 

dalam format .pdf atau dalam format .mht. 

Aktivitas penjadwalan juga dapat disimpan 

dalam format .arcsch sehingga dapat diedit pada 

waktu-waktu mendatang.  

 

Contoh Kasus 1:  

Misal terdapat tiga matakuliah: MK1, MK2, MK2 

dengan SKS masing-masing: 3, 2, 5 sks dan diajar 

oleh dosen masing-masing: A, B, A. Misalkan 

kelompok mahasiswa yang mengambil berturut-

turut adalah K1, K1, K2. 

 

Solusi contoh kasus 1: 

1. Mendefinisikan vertex. 

MK1, MK2, dan MK2 masing-masing dibagi 

menjadi 2, 1, dan 3 vertex. 

MK1 - v1, v2 

MK2 - v3 

MK3 - v4, v5, v6 

Kapasitas masing-masing vertex: 

C(v1) =2 sks, C(v2) =1 sks, C(v3) =2 sks, C(v4) 

=2 sks, C(v5) =2 sks, C(v6) =1 sks. 

2. Degree awal 

MK1 adjacent dengan MK2 dan MK3. Jadi v1 

adjacent dengan v2, v3, …, dan v6. v2 adjacent 

dengan v1, v3, ..., dan v6. Jadi deg(v1)=deg(v2)=5 

MK2 adjacent dengan MK1 sehingga v3 

adjacent dengan v1, dan v2. Jadi deg(v3)=2 

MK3 adjacent dengan MK1 sehingga v4 

adjacent dengan v1, v2, v5, dan v6. v5 adjacent 

dengan v1,v2,v4, dan v6. v6 adjacent dengan v1, 

v2, v4, dan v5. Jadi deg(v4)=deg(v5)=deg(v6)=4. 

3. Perhitungan ulang degree 

Degree setiap vertex dihitung ulang 

menggunakan Persamaan 1. 

4. Scheduling 

a. Vertex diurutkan secara acak. 

b. Vertex diurutkan dari degree terbesar kepada 

degree terkecil. 

c. Proses penjadwalan 

(i) Mewarnai vertex (yang memiliki degree 

terbesar dari semua vertex yang belum 

diwarnakan) kepada slot waktu yang 

belum digunakan dan memenuhi 

kondisi. Jika pewarnaan gagal, maka 

degree vertex tersebut dihitung ulang 

menggunakan Persamaan 2, dan proses 

penjadwalan ulang dilakukan dari 

langkah 4.a. 

Gambar 3 Format file input 
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(ii) Mewarnakan (dengan warna yang sama 

di (i)) vertex lain yang belum 

diwarnakan dan tidak adjacent dengan 

vertex di (i).  

(iii) Lakukan langkah (i) dan (ii) sampai 

semua vertex terwarnai. 

5. Pemeriksaan warna 

Bila banyaknya warna yang digunakan tidak 

melebihi banyaknya slot waktu yang tersedia, 

maka pewarnaan dinyatakan berhasil / valid. 

Bila tidak demikian, maka proses pewarnaan 

diulangi atau dihentikan. 

 

Solusi Contoh Kasus 1 selesai. 

 

C. Penulisan Code 

Berdasarkan Algoritma Welsh Powell 

Terbobot, ditulis rangkaian code menggunakan 

Bahasa C++, yang diakses dari [17]. Adapun 

lingkungan pengembangan (integrated development 

environment) yang digunakan adalah CodeBlocks 

yang dapat diakses dari [18]. File input ditulis 

menggunakan program Microsoft Excel 2013. 

Seluruh proses penulisan code dilakukan dalam 

waktu sekitar 6 bulan hingga dihasilkan program 

ARC Scheduler (Automated Random Coloring 

Scheduler) versi yang pertama. Program versi 

pertama ini telah mampu menghasilkan luaran dalam 

format text. Program ini terus menerus 

dikembangkan hingga saat artikel ini ditulis telah 

dihasilkan ARC Scheduler versi ketujuh. 

Hardware yang digunakan untuk 

mengembangkan program ini adalah sebuah laptop 

dengan spesifikasi prosesor AMD A4-9125 Radeon 

R3 2.3 GHz, RAM 4 GB, dan kapasitas hard disk 

500 GB. 

 

D. Ujicoba Program 

Data yang dikumpulkan untuk tahap ujicoba 

penelitian ini adalah daftar matakuliah yang akan 

dibuka pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

Adapun jumlah sks matakuliah tersebut adalah 1217 

sks. Oleh karena keterbatasan halaman dalam naskah 

ini, file daftar matakuliah tersebut dapat diakses 

secara online pada [19] atau pembaca dapat 

menghubungi editor jurnal yang menerbitkan artikel 

ini. 

Hasil ujicoba disajikan pada bab Hasil dan 

Pembahasan. 

 

E. Rencana Pengembangan Lanjut 

Program Penjadwalan Matakuliah Otomatis 

ini terus dikembangkan dalam beberapa aspek. 

Aspek yang pertama adalah tampilan dan 

kenyamanan pengguna. Tampilan menu utama dan 

tampilan menu data didesain agar memberikan 

kenyamanan optimal bagi pengguna. Aspek yang 

kedua adalah fleksibilitas, yaitu dengan 

menambahkan fitur Block dan Unblock. Fitur block 

dan unblock dapat digunakan untuk mengunci atau 

membuka slot waktu tertentu berdasarkan 

permintaan dosen ataupun kebijakan tertentu dari 

pimpinan fakultas dan pimpinan Universitas. Aspek-

aspek yang menjadi rencana pengembangan lanjut 

program ini di antaranya: 

 

(1) Program dapat dijalankan secara remote 

berbasis web dan atau berbasis aplikasi android. 

(2) Program dipisahkan menjadi front end untuk 

pengguna dan back end untuk administrator 

program. 

(3) Pengurusan paten.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil ujicoba 

program dengan system blackbox dan hasil 

wawancara dengan pengguna program. Yang 

dimaksud dengan system blackbox adalah file input 

dapat terbaca dengan baik oleh program dan 

program mampu menghasilkan output sesuai dengan 

algoritma yang telah dirancang.  

Tampilan menu utama dan tampilan menu 

data disajikan pada gambar 4 dan gambar 5, 

sedangkan output program disajikan pada gambar 6. 

Berdasarkan gambar 4, 5, dan 6 disimpulkan bahwa 

program mampu membaca input dengan benar dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan algoritma 

yang digunakan. Waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan seluruh penjadwalan kurang dari 5 

detik, untuk 1217 sks matakuliah.  

Pengguna yang diwawancarai dalam ujicoba 

ini adalah ibu Louise M. Saija selaku dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Advent Indonesia. Wawancara dilakukan dengan 

tatap muka dan pengisian kuesioner. Berdasarkan 

wawancara tersebut, pengguna merasa sangat puas 

dengan performa dan manfaat ARC Scheduler. 

Pengguna menilai ARC Scheduler mampu 

mengakomodasi permintaan khusus dosen, di 

antaranya ada dosen yang tidak dapat mengajar di 

pagi hari dan ada dosen yang meminta tidak 

mengajar di hari Jumat. 

Program Komputer ARC Scheduler juga telah 

diikutsertakan dalam Pameran Inovasi Perguruan 

Tinggi (PIPT) pada bulan Desember 2019 di 

Jatinangor Jawa Barat, yang diselenggarakan oleh 

LLDIKTI 4 Jawa Barat dan Banten. Para 

pengunjung PIPT 2019 memberikan penilaian baik 

terhadap program computer ini. Lebih lanjut para 

pengunjung PIPT menyarankan untuk 

mengembangkan pula program ini untuk dapat 

membantu penjadwalan di bidang-bidang lain, 

sebagai contoh, penjadwalan shift kerja karyawan 

perusahaan atau pabrik atau rumah sakit. 
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Gambar 4 Tampilan menu utama 

Gambar 5 Tampilan menu data 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Program Komputer ARC Scheduler 

(Automated Random Coloring Scheduler) telah 

dikembangkan menggunakan algoritma Welsh 

Powell Terbobot berdasarkan teori pewarnaan vertex 

graf, dengan manfaat menghasilkan jadwal seluruh 

matakuliah yang dikelola Universitas secara 

otomatis. File input berhasil dibaca oleh program 

dan file output telah memenuhi kriteria-kriteria yang 

dirumuskan pada tujuan penelitian, termasuk di 

antaranya dapat mengakomodir permintaan khusus 

dosen maupun kebijakan universitas. Running time 

ujicoba untuk 1217 sks matakuliah tidak lebih dari 5 

detik. Pengguna memberikan respon sangat puas 

dengan program yang dikembangkan dan 

memberikan saran agar program penjadwalan juga 

dikembangkan pada bidang-bidang lain di luar 

pendidikan.  

Dengan demikian disimpulkan bahwa 

program ARC Scheduler merupakan program 

komputer yang mudah digunakan, memiliki running 

time cepat, menghasilkan jadwal bebas bentrok, dan 

dapat mengakomodir permintaan khusus dosen dan 

kebijakan khusus universitas. 

 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan 

beberapa hal berikut 

(1) menggunakan variasi pembobotan yang 

berbeda, 

(2) mengembangkan versi terpisah yaitu front 

end dan back end, 

(3) memberikan bukti teoritis bagi persamaan 1 

dan persamaan 2, 

(4) mengembangkan program penjadwalan 

kerja perusahaan atau pabrik menggunakan 

algoritma Welsh Powell Terbobot. 

(5) Mempertimbangkan jarak antar ruang 

kuliah dan kondisi gedung bertingkat. 
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Gambar 6 Tampilan luaran program ARC Scheduler 
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